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Pemenuhan terhadap kebutuhan estetik, yang merupakan bagian dari kebutuhan integratif, seringkali
dikaitkan dengan kelompok yang dianggap mempunyai keunggulan tertentu. Sebaliknya, sangat jarang
dikaitkan dengan kelompok yang memiliki keterbatasan untuk dapat hidup layak, yang orientasi hidupnya
lebih terarah pada pemenuhan kebutuhan primer. Studi ini mencoba membahas ekspresi seni orang miskin -
yang tergolong ke dalam kelompok yang memiliki keterbatasan untuk hidup layak- sebagai adaptasi
simbolik mereka terhadap kemiskinan yang membel enggunya.

<br /><br />

Masalah yang dikgji dalam studi ini adalah: pertama, bagaimanafungs kesenian bagi orang miskin yang
menggunakannya sebagai pedoman, sistem simbol, dan strategi adaptif dalam rangka memenuhi kebutuhan
estetik mereka dihadapkan pada lingkungan yang terbatas dan kemampuan memanfaatkannya pun terbatas;
kedua, bagaimana kelakuan dan pola-pola kelakuan estetik orang miskin, yang tercermin dalam kegiatan
berekspres --mencakup kegiatan memanipulasi dan berapresiasi; ketiga, bagaimana ciri-ciri ekspresi seni
yang tercermin dalam karya seni yang diwujudkan atau dimanfaatkan oleh orang miskin?

<br /><br />

Untuk menjelaskan masalah yang dikaji digunakan kerangka teoretik, yang didasarkan pada konsep
kebudayaan dari Geertz (1973), Parsons (1966), Spindler (1977), Spradley (1985), dengan acuan khusus
pada model Suparlan (1985), yang memandang kebudayaan sebagai sistem. Kebudayaan dalam hal ini
dipandang sebagai pedoman hidup yang menyeluruh dan mendasar, sebagai sistem simbolik yang
ditransmisikan secara historik, dan sebagai strategi adaptif untuk memenuhi kebutuhan manusia dalam
menghadapi lingkungannya.

<br /><br />

K erangka metodologis disusun dalam dua strategi dasar, yaitu: pertama, untuk menentukan latar dan sasaran
kajian yang mecerminkan ciri-ciri kemiskinan dan kedua untuk menelusur perwujudan kesenian, baik dalam
bentuk kegiatan berekspresi maupun manifestasi fisik kesenian dalam kehidupan sehari-hari orang miskin
yang dijadikan sasaran kajian.

<br /><br />

Hasil studi menunjukkan bahwa kesenian mempunyai fungsi yang jelas bagi orang miskin, sebagai pedoman
hidup, sistem simbolik, dan strategi adaptif dalam rangka memenuhi kebutuhan estetik mereka dalam
kondisi kemiskinan yang membelitnya. Kesenian orang miskin ditandai oleh corak kesahajaan dalam
perwujudannya. Kesenian orang miskin pada dasarnya merupakan bagian dari kesenian yang lebih luas,
yang diinterpretasi melalui cara pandang orang miskin yang dilandasi oleh premis fungsional, premis
komersial, dan premis sosial. Kecenderungan berkesenian yang dilandasi oleh cara pandangnya tersebut
memberi batasan pada model pengetahuan yang digunakannya untuk bertindak memenuhi kebutuhan
estetiknya dengan cara beradaptasi dengan kemiskinan yang dihadapinya agar tetap dapat hidup sebagai
manusia yang berbudaya.
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<br /><br />
Tegasnya, ekspresi seni orang miskin, sesungguhnya, merupakan adaptasi simbolik mereka terhadap
kemiskinan yang membelenggunya.



